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MOTTO 

نَاۤ   اِنْۤ نَّسِي ْ
هَا مَاۤ اكْتَسَبَتْۤ ۗ     رَب َّنَا لَۤ تُ ؤَاخِذْنَۤ   لَۤ يكَُلِّفُۤ اللُّٰۤ نَ فْسًا اِلَّۤ وُسْعَهَا ۗ    لََاَ مَا كَسَبَتْۤ وَعَلَي ْ

لْنَا مَا لَۤ طاَۤ لتْمهٗ  عَلَى الَّذِيْنَۤ مِنْۤ قَ بْلِنَا ۗ ۚ رَب َّنَا وَلَۤ تَُُمِّ م نَاۤ  اِصْراً كَمَا حَم  اوَْۤ اَخْطأَْنَۤ ۗ ۚ رَب َّنَا وَلَۤ تَُْمِلْۤ عَلَي ْ
ۗ ۚ وَا عْفُۤ عَنَّا ۗ    وَا غْفِرْۤ لنََا ۗ    وَا رْحََْنَا ۗ    انَْتَۤ مَوْلٰٮنَا فاَ نْصُرْنَۤ عَلَى الْقَوْمِۤ الْكٰفِريِْنَۤ  ٢٨٦قَةَۤ لنََا بِهٗ 

Artinya : Allah tidak membebani seseorang, kecuali menurut kesanggupannya. 

Baginya ada sesuatu (pahala) dari (kebajikan) yang diusahakannya dan terhadapnya 

ada (pula) sesuatu (siksa) atas (kejahatan) yang diperbuatnya. (Mereka berdoa,) 

“Wahai Tuhan kami, janganlah Engkau hukum kami jika kami lupa atau kami salah. 

Wahai Tuhan kami, janganlah Engkau bebani kami dengan beban yang berat 

sebagaimana Engkau bebankan kepada orang-orang sebelum kami. Wahai Tuhan 

kami, janganlah Engkau pikulkan kepada kami apa yang tidak sanggup kami 

memikulnya. Maafkanlah kami, ampunilah kami, dan rahmatilah kami. Engkaulah 

pelindung kami. Maka, tolonglah kami dalam menghadapi kaum kafir.” (Q.S Al 

Baqarah [2]: Ayat 286).1  

 

 

 

 

 

  

 
1 Departemen Agama RI, Al-Qur’an Dan Terjemah (Bandung: CV Penerbit J-ART, 2004). 
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Abstract 

This research fills an urgent knowledge gap regarding the urgency of analyzing students' 
computational thinking skills in today's learning. In an era where technology and computing play an 
important role in everyday life, computational thinking skills are crucial for students to face future 
challenges. Although there have been previous studies on students' computational thinking skills and 
its influencing factors, there is no adequate understanding on how AQ can affect students' 
computational thinking skills, especially in the context of social arithmetic learning. This research aims 
to fill the knowledge gap and analyze how AQ can influence students' computational thinking skills in 
the context of social arithmetic learning. Through a descriptive qualitative approach, involving 20 
students from class VII B MTS Annuriyyah Jember as research subjects. Data were validated using 
triangulation techniques, namely AQ questionnaire, test and interview. Through the use of AQ 
questionnaire, the results showed that there were 3 students with Climbers type (high AQ), 14 
students with Campers type (medium AQ), and 3 students with Quitters type (low AQ). From each AQ 
type, three students were selected for further analysis related to their computational thinking ability. 
The results showed that students with high AQ type were able to fulfill all indicators of computational 
thinking ability. Students with moderate AQ type were able to identify important information and 
organize the solution steps, although there were some steps that were not appropriate. However, 
they were still able to solve the problem correctly. On the other hand, students with low AQ type 
were unable to record the required information and failed to organize the solution steps properly, 
resulting in an incorrect solution. Overall, this study showed that students' computational thinking 
ability in social arithmetic varied depending on their AQ type. The findings indicate a relationship 
between Adversity Quotient and students' computational thinking skills, which can be used to 
develop more effective learning strategies and motivate students in learning mathematics. 
Keywords: Computational thinking skills, Adversity Quotient, social arithmetic 

 
Abstrak 

Penelitian ini mengisi kesenjangan pengetahuan yang mendesak terkait urgensi menganalisis keterampilan 
berpikir komputasional siswa dalam pembelajaran saat ini. Dalam era dimana teknologi dan komputasi 
memainkan peran penting dalam kehidupan sehari-hari, kemampuan berpikir komputasional menjadi sangat 
penting bagi siswa untuk menghadapi tantangan masa depan. Meskipun telah ada penelitian sebelumnya 
mengenai keterampilan berpikir komputasional siswa dan faktor-faktor yang mempengaruhinya, belum ada 
pemahaman yang memadai mengenai bagaimana AQ dapat mempengaruhi kemampuan berpikir 
komputasional siswa, terutama dalam konteks pembelajaran aritmatika sosial. Peneitian ini bertujuan untuk 
mengisi celah pengetahuan tersebut dan menganalisis bagaimana AQ dapat mempengaruhi keterampilan 
berpikir komputasional siswa dalam konteks pembelajaran aritmatika sosial. Melalui pendekatan deskriptif   
kualitatif, dengan melibatkan 20 siswa dari kelas VII B MTS Annuriyyah Jember sebagai subjek penelitian. Data 
divalidasi menggunakan triangulasi teknik, yaitu angket AQ, tes dan wawancara. Melalui penggunaan angket 
AQ, didapatkan hasil bahwa terdapat 3 siswa dengan tipe Climbers (AQ tinggi), 14 siswa dengan tipe Campers 
(AQ sedang), dan 3 siswa dengan tipe Quitters (AQ rendah). Dari masing-masing tipe AQ tersebut, tiga siswa 
dipilih untuk dilakukan analisis lebih lanjut terkait kemampuan berpikir komputasional mereka. Hasil penelitian 
menunjukkan bahwa siswa dengan tipe AQ tinggi mampu memenuhi semua indikator kemampuan berpikir 
komputasional. Siswa dengan tipe AQ sedang telah mampu mengidentifikasi informasi penting dan menyusun 
langkah-langkah penyelesaian, meskipun terdapat beberapa langkah yang tidak sesuai. Namun, mereka masih 

mailto:risana858@gmail.com
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mampu menyelesaikan permasalahan dengan benar. Di sisi lain, siswa dengan tipe AQ rendah tidak mampu 
mencatat informasi yang dibutuhkan dan gagal menyusun langkah-langkah penyelesaian dengan baik, 
sehingga menghasilkan solusi yang salah. Secara keseluruhan, penelitian ini menunjukkan bahwa 
kemampuan berpikir komputasional siswa dalam materi aritmatika sosial bervariasi tergantung pada tipe AQ 
mereka. Temuan ini mengindikasikan adanya hubungan antara Adversity Quotient dan keterampilan berpikir 
komputasioal siswa, dapat digunakan untuk mengembangkan strategi pembelajaran yang lebih efektif dan 
memotivasi siswa dalam pembelajaran matematika.  

 
INTRODUCTION  

Perkembangan zaman di era 
globalisasi saat ini menuntut adanya 
peningkatan kemampuan atau 
ketrampilan yang diperlukan untuk 
menghadapi permasalahan tantangan 
global. Dalam pendidikan di Indonesia, 
tantangan ini menjadi suatu hal yang 
penting dalam menciptakan kurikulum 
yang dinamis dan strategis ketika 
mengikutii perkembangan teknologi di era 
5.0 ini (Danindra 2020). Begitupun 
peningkatan kualitas pendidikan 
matematika juga perlu ditingkatkan. 
Sebab matematika dianggap sebagai 
salah satu ilmu dasar yang banyak 
digunakan untuk mempelajari bidang ilmu 
lain (Afifah et al. 2023). Salah satu tujuan 
dari pembelajaran matematika yakni 
untuk memperoleh keterampilan berpikir 
dan bernalar seseorang sehingga 
seseorang dapat dengan percaya diri dan 
jujur membentuk pendapat dan menarik 
kesimpulan ketika menghadapi masalah 
(Bernard, 2015). Salah satu keterampilan 
yang dapat ditingkatkan dalam proses 
berpikir adalah keterampilan berpikir 
komputasional. keterampilan berpikir 
komputasional merupakan kemampuan 
dasar yang melibatkan berbagai bidang, 
termasuk dalam pendidikan untuk 
memecahkan masalah matematika dan 
memahami konsep dasar dalam ilmu 
komputer (Wing 2017).  

Keterampilan berpikir 
komputasional memberikan manfaat bagi 
manusia agar bisa menyelesaikan 
permasalahan dengan cara merancang 
sebuah sistem yang tidak dapat kita 

lakukan sendiri (Nugraha, Rinjani, and 
Juhana 2023). Sehingga menerapkan 
konsep matematika dalam kehidupan 
sehari-hari adalah salah satu bagian 
penting dari pengembangan keterampilan 
berpikir komputasional. Rijal Kamil et al., 
(2021) juga berpendapat keterampilan 
berpikir komputasional menjadi 
keterampilan penting untuk membantu 
individu dalam menyelesaikan masalah 
sehari-hari. Hal ini senada dengan Christi & 
Rajiman, (2023) bahwa Pentingnya 
kemampuan berpikir komputasional 
dalam dunia komputasi terletak pada 
kemampuannya untuk mengembangkan 
keterampilan berpikir kritis, kreatif, dan 
analitis individu dalam mengatasi 
permasalahan yang rumit, baik dalam 
lingkup komputasi maupun dalam 
kehidupan sehari-hari.  

Salah satu contoh penerapan 
keterampilan berpikir komputasional pada 
matematika adalah ketika siswa harus 
menyelesaikan masalah yang melibatkan 
perhitungan angka dan operasi 
matematika dalam konteks kehidupan 
sehari-hari. Misalnya, ketika siswa diminta 
untuk menghitung total biaya pembelian 
beberapa barang dengan harga yang 
berbeda, mereka perlu menggunakan 
keterampilan berpikir komputasional 
untuk mengidentifikasi langkah-langkah 
perhitungan yang tepat dan mengolah 
data yang diberikan. Kemampuan ini 
memungkinkan siswa untuk memecahkan 
masalah matematika secara efektif dan 
menerapkan konsep matematika dalam 
situasi dunia nyata. 
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Salah satu bidang dalam 
matematika yang penting dipahami oleh 
siswa dan erat kaitannya dengan 
kehidupan sehari-hari adalah aritmatika 
sosial. melalui materi aritmatika sosial, 
siswa dapat meningkatkan pemahaman 
yang lebih dalam tentang konsep 
matematika dengan menerapkan 
pemecahan masalah dalam konteks 
kehidupan nyata. Khairunnisa & 
Setyaningsih, (2017) juga sependapat 
bahwa untuk berhasil menyelesaikan 
masalah aritmatika sosial, siswa perlu 
memiliki kemampuan membaca dan 
memahami permasalahan, serta mampu 
menentukan langkah-langkah yang tepat 
untuk memecahkan masalah tersebut.  

Hasil studi terkait keterampilan 
berpikir komputasional siswa 
menunjukkan hasil yang kurang optimal. 
Guru seringkali menghadapi kenyataan 
bahwa sebagian besar siswa kesulitan 
memecahkan soal-soal matematika ketika 
belajar didalam kelas. Dalam penelitian 
Shufah & Izzah, (2022) menjelaskan hal ini 
terjadi karena  masih banyak siswa yang 
kesulitan mengerjakan soal-soal yang 
membutuhkan banyak ketrampilan 
berpikir tingkat tinggi, seperti soal-soal 
tentang bagaimana matematika dapat 
digunakan dalam kehidupan sehari-hari. 
Akibatnya, minat siswa dalam 
meningkatkan kemampuan berpikir 
komputasional menjadi rendah. Oleh 
karena itu, penting untuk meningkatkan 
kemampuan berpikir komputasional 
dampak rendahnya kemampuan ini 
berpengaruh pada hasil belajar siswa 
(Sa’diyyah, Mania, and Suharti 2021). 

Terdapat empat keterampilan 
operasional dalam berpikir 
komputasional, yaitu dekomposisi atau 
mengidentifikasi masalah, pengenalan 
pola, abstraksi dan berpikir algoritma 
(Marifaha & Kartono, 2023). Dengan 

mengembangkan keempat keterampilan 
ini, siswa dapat meningkatkan 
keterampilan berpikir komputasional 
mereka serta menerapkan pemahaman 
matematika dalam pemecahan masalah 
(Mubarokah et al. 2023). Namun, untuk 
meningkatkan keterampilan berpikir 
komputasional siswa dengan lebih efektif, 
perlu juga mempertimbangkan faktor lain 
yang dapat mempengaruhi keberhasilan 
belajar siswa, termasuk kemampuan 
Adversity Quotient (AQ). Adversity 
Quotient menggambarkan sejauh mana 
seseorang mampu mengatasi tantangan, 
hambatan, dan rintangan dalam 
hidupnya. Hal ini karena kebutuhan untuk 
mempertimbangkan AQ menjadi penting 
dalam meningkatkan keberhasilan belajar 
siswa  (Chabibah et al., (2019). 

Advesity Quotient merupakan 
kecerdasan yang dimiliki seseorang dalam 
menghadapi permasalahan atau 
tantangan, dan dapat diartikan sebagai 
daya juang individu (Wahyuni, Mujib, and 
Zahari 2022). AQ juga melibatkan 
kecerdasan dan keterampilan dalam 
mengubah, memproses, dan menghadapi 
permasalahan atau kesulitan, serta 
mengubahnya menjadi tantangan yang 
dapat diatasi dan diselesaikan (Hidayah, 
Trapsilasiwi, and Setiawani 2016). 
Adversity Quotient dapat mempengaruhi 
sikap, motivasi, dan ketahanan siswa 
dalam menghadapi kesulitan belajar, 
termasuk dalam memecahkan masalah 
matematika yang melibatkan konsep 
berpikir komputasional. Hal ini disebabkan 
oleh perbedaan tingkat Adversity Quotient 
yang yang dimiliki oleh setiap siswa dalam 
menghadapi masalah (Abdiyani, 
Khabibah, and Rahmawati 2019). 

Ada 3 tingkatan adversity Quotient, 
yaitu quitters, campers, dan climbers (Maini 
and Izzati 2019; Nuraini, Nursangaji, and 
Hamdani 2018).  Siswa yang termasuk da-
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lam tipe quitters  cenderung memiliki 
kecenderungan untuk mudah menyerah, 
pasif, dan kurang memiliki motivasi dalam 
memecahkan masalah. Mereka mungkin 
cenderung menyerah dengan cepat ketika 
menghadapi kesulitan. Siswa yang 
termasuk dalam tipe campers, di sisi lain, 
berusaha mengatasi masalah yang 
mereka hadapi. Namun, mereka mungkin 
tidak mencapai tingkat keberhasilan yang 
maksimal dan cenderung merasa puas 
dengan pencapaian yang sudah mereka 
capai. Siswa yang termasuk dalam tipe 
climbers selalu berupaya mencapai 
kesuksesan penuh. Mereka memiliki 
motivasi yang kuat dan berkomitmen 
tinggi dalam menyelesaikan masalah yang 
dihadapi. Mereka tidak mudah menyerah 
dan terus berusaha mencapai hasil yang 
lebih baik dan lebih tinggi (Shufah and 
Izzah 2022). Stoltz juga menjelaskan 
individu dengan AQ tinggi akan tetap 
berusaha menyelesaikan tugas-tugas 
yang diberikan meskipun menghadapi 
kesulitan (Wahyuni et al. 2022). Dalam 
meningkatkan keterampilam berpikir 
komputasional siswa, perlu diingat bahwa 
motivasi dan sikap mental yang positif 
sangat penting. Siswa perlu didorong 
untuk memiliki sikap yang gigih, berani 
menghadapi tantangan, dan memiliki 
motivasi yang tinggi dalam memecahkan 
masalah komputasional. Dengan adanya 
pengelompokan pada adversity quotient 
memungkinkan untuk memprediksi 
bagaimana seseorang menyikapi masalah 
matematika (Mafulah and Amin 2020). 

Berdasarkan penjelasan 
sebelumnya, setiap siswa memiliki tingkat 
Adversity Quotient berbeda-beda yang 
dapat mempengaruhi keterampilan 
mereka dalam berpikir komputasional. 
Informasi ini dapat digunakan untuk 
memperbaiki proses pembelajaran 
matematika. oleh karena itu, tujuan 

penelitian ini adalah untuk menyelidiki 
lebih lanjut keterampilan berpikir 
komputasional siswa di MTS Annuriyyah 
pada materi aritmatika sosial ditinjau dari 
Adversity Quotient. 

METHOD 

Penelitian ini menggunakan 
metode deskriptif kualitatif. Pada 
penelitian ini, peneliti akan memberikan 
deskripsi tentang keterampilan berpikir 
komputasional siswa pada materi 
aritmatika sosial yangb ditinjau dari 
Adversity Quotient. Subjek penelitian 
terdiri dari 20 siswa kelas VII B MTS 
Annuriyyah Jember. Mereka dipilih 
berdasarkan tipe AQ mereka. Terdapat 3 
subjek dari kelas VII B yang memiliki 
kategori AQ tinggi, AQ sedang, dan AQ 
rendah, dimana 1 siswa pada setiap 
tingkatan. teknik pengumpulan data yang 
digunakan yaitu  angket Adversity 
Quotient, tes keterampilan berpikir 
komputasional, dan wawancara. Data dari 
angket AQ digunakan untuk 
mengelompokkan siswa ke dalam tipe 
Adversity Quotient. Tes keterampilan 
berpikir komputasional dilakukan untuk 
mengetahui tingkat keterampilan berpikir 
komputasional siswa. Dan wawancara 
dilakukan sebanyak satu kali pada saat 
siswa selesai mengerjakan tes dengan 
tujuan untuk mendeskripsikan hasil tes 
yang telah dilakukan dan memperkuat 
hasil tes.  

Dalam analisis data, peneliti 
menggunakan model Miles dan Huberman 
(2013) meliputi 3 tahap: (1) reduksi data, 
(2) tampilan data, dan (3) inferensi. Pada 
tahap reduksi data, data yang telah 
dikumpulkan dari angket AQ dan tes 
keterampilan berpikir komputasional 
direduksi dan disusun sehingga 
memungkinkan peneliti untuk memahami 
informasi yang relevan. Selanjutnya tahap 
tampilan data, data-data yang telah  dire-
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duksi kemudian diatur dengan cara 
tertentu, yaitu melalui table atau kutipan 
wawancara, tujuan dari tampilan data 
adalah untuk memberikan gambaran yang 
jelas  ten-tang temuan penelitian. Tahap 
terakhir yaitu tahap Inferensi, dimana 
Inferensi dilakukan untuk 
menginterpretasikan data dan membuat 
kesimpulan berdasarkan analisis yang 
telah dilakukan, Dalam hal ini peneliti akan 
menggambarkan tipe-tipe AQ dan tingkat 
keterampilan berpikir komputasional 
siswa kelas VII B di MTS Annuriyyah 
Jember berdasarkan data yang telah 
dianalisis.  Instrumen penelitian yang 
digunakan berupa angket AQ berjumlah 
20 butir yang diadopsi dari skripsi PUTRA, 
(2021) yang sudah teruji dan tervalidasi 
dan 2 butir soal cerita yang dirancang 
sesuai dengan indikator keterampilan 
berpikir komputasional. Indikator-
indikator tersebut dapat dilihat pada tabel 
1. Selain itu dengan melakukan triangulasi 
untuk menvalidasi data, yaitu dengan 
triangulasi sumber dan metode.  

Tabel 1. Indikator keterampilan berpikir 
komputasional 

No 
Indikator 
berpikir 

komputasional 

Indikator 
kompetensi 

1 Dekomposisi 

Siswa memiliki 
kemampuan 
mengidentifikasi 
dan menguraikan 
informasi terkait 
masalah yang 
diberikan 

2 
 
Pengenalan 
pola 

Siswa memiliki 
kemampuan 
untuk 
menemukan pola 
yang serupa atau 
berbeda yang 
digunakan dalam 

memecahkan 
masalah. 

3 Abstraksi 

Siswa dapat 
menghilangkan 
unsur yang tidak 
relevan dalam 
rencana 
pemecahan 
masalah untuk 
mencapai 
kesimpulan. 

4 
Berpikir 
algoritma 
 

Siswa mampu 
menjelaskan 
langkah-langkah 
logis dan 
sistematis untuk 
mencari solusi 
permasalahan 
yang diberikan. 

 
RESULTS AND DISCUSSION  

Hasil tes angket AQ siswa 

hasil penggolongan siswa pada 
masing-masing tipe AQ dapat dilihat pada 
tabel 2.  

Tabel 2. Hasil angket AQ 

Kategori Jumlah 
Siswa 

Tinggi 3 

Sedang 14 

Rendah 3 

 

Dari tabel terlihat bahwa dari 20 
siswa yang menjadi subjek penelitian, 
terdapat 3 siswa yang termasuk dalam 
kategori AQ tinggi, 14 siswa termasuk 
dalam kategori AQ sedang, dan 3 siswa 
termasuk dalam kategori AQ rendah. 
subjek penelitian dipilih berdasarkan skor 
angket AQ yang diperoleh. Dimana 
Perbedaan jumlah siswa dalam setiap 
kategori ini dapat dipengaruhi oleh 
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berbagai faktor. Kecenderungan jumlah 
siswa dengan kategori AQ sedang yang 
lebih banyak disebabkan oleh adanya 

distribusi yang lebih merata dari tingkat 
kepekaan sosial dan respon emosional   

terhadap soal-soal matematika di antara 
mayoritas siswa. Ini menunjukkan bahwa 
mayoritas siswa memiliki respons yang 
cenderung seimbang terhadap tugas 
matematika yang diberikan oleh guru, dan 
mereka merasa tertantang untuk 
menyelesaikannya. Sementara itu, 
kategori AQ tinggi dan rendah yang 
jumlah siswanya lebih sedikit dapat 
mencerminkan sifat yang lebih unik dalam 
hal respon emosional dan tingkat motivasi 
siswa terhadap pelajaran matematika. 
Siswa dengan AQ tinggi menunjukkan 
tingkat kepercayaan diri dan minat yang 
sangat tinggi dalam matematika, 
sementara siswa dengan AQ rendah 
menunjukkan tantangan tersendiri dalam 
menghadapi kesulitan matematika dan 
memerlukan dukungan tambahan.  Dalam 
penelitian ini, dipilih 1 siswa untuk AQ 
tinggi, 1 siswa untuk AQ sedang, dan 1 
siswa untuk AQ rendah. Pemilihan satu 
siswa dari setiap kategori dalam penelitian 
ini bertujuan untuk memahami lebih 
dalam perbedaan karakteristik dan 
perilaku yang mungkin terjadi di antara 
kategori-kategori AQ tersebut. 

Setelah subjek dipilih, peneliti 
melakukan analisis terhadap keterampilan 
berpikir komputasional  siswa pada materi 
aritmatika sosial ditinjau dari AQ. Berikut 
ini adalah deskripsi keterampilan 
komputasional siswa dalam 
menyelesaikan soal nomor 1 pada materi 
aritmatika sosial ditinjau dari AQ. 

Adapun soal yang digunakan 
dalam penelitian ini yaitu: Di sebuah pesta 
pernikahan, terdapat 350 tamu yang hadir. 
Dari jumlah tamu tersebut, 40% adalah 
keluarga mempelai pria, 30% adalah 
keluarga mempelai wanita, dan sisanya 
adalah teman-teman kedua mempelai. 

Jika keluarga mempelai pria berjumlah 
140, berapa banyak tamu yang merupakan 
teman-teman kedua mempelai?. 

Keterampilan berpikir komputasional S1 
dengan tipe AQ tinggi 

 

Gambar 1. Jawaban S1 tipe AQ tinggi 

Berdasarkan data yang diperoleh 
dari gambar 1, siswa sangat teliti dan rinci 
dalam menyelesaikan soal dengan benar 
dan tepat. Setelah melakukan analisis 
terhadap lembar jawaban siswa meliputi 
pengidentifikasian keterampilan berpikir 
komputasional siswa dalam 
menyelesaikan soal aritmatika sosial, 
dapat diperoleh hasil bahwa siswa sudah 
bisa untuk menulis pokok permasalahan 
dan menuliskan fakta apa saja yang 
diperlukan oleh soal. Hal ini didukung oleh 
hasil wawancara terhadap siswa dengan 
tipe AQ tinggi. 

G: Informasi apa saja yang adek ketahui? 
S1: 350 tamu yang hadir, 40% adalah 
keluarga mempelai pria, 30% adalah 
keluarga mempelai wanita, keluarga 
mempelai pria berjumlah 140 orang.  
G: lalu yang ditanyakan dalam soal apa aja 
ya dek?  
S1: ini bu, berapa banyak tamu yang 
merupakan teman-teman kedua 
mempelai? 
G: Gimana caranya adek mengetahui 
informasi yang ada? 
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S1: saya baca soalnya dulu bu, baru saya 
tahu apa aja yang diketahu disoal.  
G: lalu bagaimana cara kamu 
menghitungnya? 
S1: jadi hitung dulu bu persentase dari 
keluarga pria sama wanita dulu. Disini saya 
menggunakan 2 cara bu. Pertama kan 
persentase itu 100% kan bu itu saya 
kurangi 40% + 30% hasilnya 30%. Kan 
disitu ketemu 105 tamu bu yang 
persentasenya 30%. Untuk 
membuktikannya 350 – (140+105) jadi 
ketemu teman kedua mempelai 105 tamu 
bu. 
G: setelah dikerjakan, apa hasilnya dicek 
lagi dek? 
S1: iya bu, hasilnya saya cek lagi dan saya 
hitung lagi. Karena untuk memastikan 
jawaban yang saya tulis sudah benar 

Melalui kutipan wawancara di atas, 
S1 mampu melakukan tahapan 
dekomposisi dengan mengidentifikasi dan 
menguraikan informasi yang terkait 
dengan permasalahan yang diberikan. S1 
mengenali bahwa informasi yang relevan 
meliputi jumlah tamu yang hadir 350, 
persentase keluarga mempelai pria 40%, 
persentase keluarga mempelai wanita 
30%, dan jumlah keluarga mempelai pria 
yang diberikan 140 orang. Kemampuan 
dekomposisi ini membantu S1 dalam 
memahami secara mendalam tentang 
permasalahan yang harus dipecahkan. 

Selanjutnya, S1 mampu 
melakukan pengenalan pola. S1 mampu 
mengidentifikasi pola-pola yang serupa 
mauoun yang berbeda yang digunakan 
dalam proses penyelesaian masalah. 
Dalam soal ini, pola yang ditemukan 
adalah penggunaan persentase dalam 
menghitung jumlah keluarga mempelai 
pria dan keluarga mempelai wanita. S1 
menyadari bahwa perhitungan ini menjadi 
kunci dalam menyelesaikan soal. 

Adapun pada tahapan abstraksi S1 
mampu melakukan menghilangkan unsur 
yang tidak relevan dalam rencana 
pemecahan masalah. Mereka fokus pada 
perhitungan jumlah keluarga mempelai 
pria, jumlah keluarga mempelai wanita, 
dan jumlah teman-teman kedua 
mempelai. S1 dapat mengabaikan unsur-
unsur lain seperti jenis kelamin mempelai 
atau informasi tambahan yang tidak 
relevan dalam mencari solusi. 

Terakhir, S1 mampu menjelaskan 
langkah-langkah logis dan sistematis 
untuk menemukan solusi permasalahan 
tersebut. Mereka menggunakan langkah-
langkah berpikir algoritma yang 
terstruktur dan terorganisir. Pertama, S1 
menghitung jumlah keluarga mempelai 
pria dengan mengalikan persentase 
keluarga mempelai pria 40% dengan 
jumlah tamu yang hadir 350. Selanjutnya, 
S1 menghitung jumlah keluarga mempelai 
wanita dengan mengalikan persentase 
keluarga mempelai wanita 30% dengan 
jumlah tamu yang hadir 350. Terakhir, S1 
mengurangi jumlah tamu secara 
keseluruhan 350 dengan jumlah keluarga 
mempelai pria 140 dan jumlah keluarga 
mempelai wanita 105 untuk mendapatkan 
jumlah teman-teman kedua mempelai, 
yaitu 105 tamu. 

Dalam penyelesaian soal ini, S1 
memenuhi seluruh indikator keterampilan 
komputasional. Hidayat & Sariningsih, 
(2018) dalam penelitiannya menyebutkan 
siswa dengan AQ tinggi memiliki 
pemahaman yang baik terhadap masalah, 
mampu merencanakan langkah-langkah 
penyelesaian, mampu melakukan 
pengecekan dengan menuliskan dengan 
menuliskan cara memverifikasi hasil dan 
proses. Hal ini menunjukkan bahwa  siswa 
dengan kemampuan climbers dapat 
menyelesaikan soal matematika, bahwa 
siswa sangat yakin setiap masalah dapat 
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terpecahkan, mereka tidak mudah 
menyerah dan tetap optimis menghadapi 
kesulitan dalam mencapai kesuksesan 
atau menemukan jawaban yang tepat 
(Yanti and Syazali 2016). 

Keterampilan berpikir komputasional S2 
dengan tipe AQ sedang 

 

Gambar 2. Jawaban S2 tipe AQ sedang 

Berdasarkan data yang diperoleh 
dari gambar 2 dan dari hasil wawanara 
yang dilakukan dengan S2, dapat 
disimpulkan bahwa dalam memahami 
masalah S2 dapat menjabarkan informasi 
yang diketahui berupa jumlah tamu yang 
hadir 350, persentase keluarga mempelai 
pria 40%, dan persentase keluarga 
mempelai wanita 30%. Dan S2 juga 
mampu menuliskan informasi yang 
ditanyakan secara lengkap yaitu berapa 
semua jumlah kedua mempelai. Hal ini 
didukung dengan hasil wawancara dengan 
S2 yang mampu memberikan informasi 
pada masalah tersebut secara terperinci. 
Hal ini menunjukkan menggunakan 
pendekatan dekomposisi dalam proses 
berpikirnya. 

Berikutnya pada tahap kedua yaitu 
penyusunan pola, dimana S2 
menunjukkan dengan menemukan pola 
perhitungan persentase. S2 mengetahui 
bahwa persentase keluarga mempelai pria 
dan wanita harus dihitung terlebih dahulu 
untuk mencapai solusi yang akurat.  

Kemampuan abstraksi siswa juga 
terlihat ketika S2 menghilangkan unsur 
yang tidak relevan dalam rencana 

pemecahan masalah. S2 memfokuskan 
perhitungan pada keluarga mempelai pria, 
keluarga mempelai wanita. Akan tetapi S2 
tidak menjelaskan perhitungan pada 
teman kedua mempelai, dimana S2 
langsung mengambil kesimpulan hasil 
akhir tamu kedua mempelai yang 
berjumlah 105 orang. 

Dalam menjelaskan langkah-
langkah logis dan sistematis untuk 
menemukan solusi, S2 belum berhasil 
menunjukkan keterampilan berpikir 
algoritma secara keseluruhan. S2 belum 
runtut dalam menghitung jumlah keluarga 
mempelai pria dan wanita berdasarkan 
persentase yang diberikan. Dimana S2 
tidak mengurangi jumlah tamu secara 
keseluruhan dengan jumlah keluarga 
mempelai pria dan wanita untuk 
menemukan jumlah teman-teman kedua 
mempelai, akan tetapi langsung pada 
kesimpulan hasil akhir. 

Dalam penyelesaian soal ini, S2 
tidak memenuhi semua indikator 
keterampilan komputasional. Dalam 
penelitian yang dilakukan Hidayat & 
Sariningsih, (2018)  dijelaskan bahwa siswa 
dengan  AQ campers dalam memecahkan 
masalah memiliki kemampuan untuk 
memahami masalah, merencanakan 
pemecahan, dan mengimplementasikan 
rencananya. Meskipun penulisan siswa 
tidak lengkap. 
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Keterampilan berpikir komputasional S3 
dengan tipe AQ rendah 

 

Gambar 3. Jawaban S3 tipe AQ sedang 

Berdasarkan data yang diperoleh 
dari gambar 3 dan hasil wawancara 
dengan S3, S3 mampu melakukan tahapan 
dekomposisi dengan menunjukkan bahwa 
S3 hanya mampu menuliskan unsur yang 
diketahui, yaitu jumlah tamu yang hadir 
350, meskipun ada beberapa unsur yang 
kurang tepat. Seharusnya subjek 
menuliskan persentase keluarga 
mempelai pria 40%, persentase keluarga 
mempelai wanita 30% dan jumlah 
keluarga mempelai pria yang diberikan 
140 orang. Dan S3 juga tidak mampu 
menuliskan informasi yang ditanyakan 
secara tepat.  

Berikutnya pada tahap kedua yaitu 
penyusunan pola, dimana S3 
menunjukkan dengan menemukan pola 
perhitungan persentase. S3 mengetahui 
bahwa persentase keluarga mempelai pria 
dan wanita harus dihitung terlebih dahulu 
untuk mencapai solusi yang tepat. Akan 
tetapi S2 tidak menjelaskan perhitungan 
pada teman kedua mempelai, 

Tahap berikutnya dalam berpikir 
komputasional, yaitu abstraksi dan 
berpikir algoritma, yang belum tercapai 
oleh S3. Kesalahan yang dilakukan S3 
dalam mengenali pola mempengaruhi 
kemampuannya untuk mencapai tahap 
ini. Abstraksi melibatkan kemampuan 
untuk mengidentifikasi pola umum dan 
mengeneralisasi solusi yang ditemukan. 

Namun, S3 belum berhasil mencapai 
abstraksi karena membuat kesalahan dan 
tidak dapat menarik kesimpulan yang 
tepat tentang solusi yang ditemukannya. 
Selain itu, indikator berpikir algoritma 
juga belum terpenuhi oleh S3. Berpikir 
algoritma melibatkan langkah-langkah 
penyelesaian masalah yang logis dan 
sistematis. Namun, langkah-langkah yang 
diambil oleh S3 tidak konsisten dan tidak 
memenuhi kriteria tersebut. Kesalahan 
dan ketidakonsistenan dalam algoritma 
yang digunakan oleh S3 menghambat 
kemampuannya dalam mencapai tahap 
berpikir algoritma dalam berpikir 
komputasional. 

Discussioan  

Berdasarkan analisis terhadap 
proses berpikir komputasional dari ketiga 
siswa tersebut, dapat disimpulkan bahwa 
dalam menyelesaikan soal cerita 
aritmatika sosial, keterampilan berpikir 
komputasional siswa beragam tergantung 
pada tipe AQ mereka. Siswa dengan tipe AQ 
tinggi, seperti S1, memiliki kemampuan 
berpikir komputasional yang sangat baik. 
Mereka mampu memenuhi seluruh indikator 
kemampuan berpikir komputasional, termasuk 
dekomposisi, pengenalan pola, abstraksi, dan 
berpikir algoritma. Siswa tipe AQ tinggi 
cenderung mampu mengidentifikasi dan 
menguraikan informasi dengan tepat, 
termasuk unsur-unsur yang relevan dalam 
soal. Kemampuan dekomposisi mereka sudah 
sangat baik, sehingga mereka dapat menjawab 

soal dengan lengkap dan tepat. 
Septianingtyas & Jusra, (2020) 
menjelaskan dalam penelitiannya, siswa 
dengan tingkat AQ tinggi cenderung 
memiliki kemampuan pemecahan 
masalah yang lebih baik, sifat pantang 
menyerah, serta menyukai tantangan 
sesuai dengan tingkat AQ yang dimiliki. 
siswa dengan tipe AQ sedang, seperti S2, 
juga mampu menyelesaikan soal dengan 
benar. Meskipun kemampuan  dekompo-
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sisi dan pengenalan pola mereka sudah 
lebih baik dari pada siswa tipe AQ rendah, 
tetapi belum sejelas dan setepat siswa 
dengan tipe AQ tinggi. Kemampuan 
abstraksi dan berpikir algoritma mereka 
juga sudah mulai berkembang, namun 
perlu pengembangan lebih lanjut agar 
mencapai tingkat yang lebih tinggi. Sesuai 
dengan penelitian Septianingtyas & Jusra, 
(2020) peralihan tipe dari climber ke 
camper (AQ sedang) menunjukkan 
kemampuan yang cukup baik dalam 
menjalankan tahapan pemecahan 
masalah, meskipun tidak sebaik tahap 
climber yang artinya terdapat indikator 
yang tidak dilaksanakan oleh tipe camper 
dan siswa kurang teliti dalam 
pengerjaannya. Sedangkan Siswa dengan 
tipe AQ rendah, seperti S3, memiliki 
tantangan dalam berpikir komputasional. 
Kemampuan dekomposisi mereka masih perlu 
pengembangan lebih lanjut, sehingga 
informasi yang relevan dari soal tidak selalu 
disertakan dengan tepat dalam jawaban. 
Pengenalan pola mereka terbatas pada pola 
yang sederhana, dan mereka kesulitan dalam 
mengidentifikasi pola-pola yang lebih 
kompleks. Kemampuan abstraksi dan berpikir 
algoritma mereka juga masih terbatas, 
sehingga langkah-langkah penyelesaian 
masalah yang diambil belum konsisten dan 

sistematis. Siswa ini tidak mencapai 
jawaban yang benar dan tampaknya 
mengalami kesulitan dalam menerapkan 
keterampilan berpikir komputasional 
dalam menyelesaikan soal aritmatika 
sosial. Shufah & Izzah, (2022) dalam 
penelitiannya menjelaskan siswa dengan 
tingkat AQ rendah (quitters), hanya 
memenuhi 1 indikator keterampilan 
berpikir komputasional, hal ini disebabkan 
siswa AQ rendah tidak memiliki 
pemahaman yang cukup dalam 
menerapkan langkah-langkah yang benar 
dalam menyelesaikan soal dan mengalami 
kesulitan dalam menerapkan 
keterampilan berpikir komputasional. 
Dalam keseluruhan, keterampilan berpikir 

komputasional siswa dalam materi 
aritmatika sosial beragam tergantung 
pada tipe AQ mereka. Siswa dengan tipe 
AQ tinggi memiliki keterampilan yang 
lebih baik, sementara siswa dengan tipe 
AQ sedang dan rendah masih perlu 
pengembangan lebih lanjut. Senada 
dengan penelitian Rosita & Rochmad, 
(2016) Ketika menghadapi kesulitan 
dalam menyelesaikan masalah 
matematika, siswa yang termasuk dalam 
kategori camper dan climber akan terus 
berusaha untuk mencari solusi. Di sisi lain, 
siswa yang termasuk dalam kategori 
quitter lebih mudah menyerah dan 
memiliki motivasi yang kurang kuat untuk 
mencoba menyelesaikan masalah 
tersebut. 

Limitation 

Penelitian ini terbatas hanya pada 
analisis keterampilan berpikir 
komputasional siswa pada materi 
aritmatika sosial dengan tinjauan 
terhadap Adversity Quotient (AQ). Materi 
aritmatika sosial menjadi fokus utama 
penelitian ini, di mana siswa diharapkan 
dapat memahami dan mengaplikasikan 
konsep matematika dalam konteks 
kehidupan sehari-hari. Konsep 
keterampilan berpikir komputasional yang 
menjadi perhatian dalam penelitian ini 
mencakup pemahaman siswa dalam 
menyelesaikan permasalahan 
matematika, kemampuan mereka dalam 
menganalisis masalah secara 
komputasional, serta kreativitas dan 
inovasi yang ditunjukkan dalam 
merumuskan solusi matematika. 
Penelitian ini terbatas pada identifikasi 
tingkat keterampilan berpikir 
komputasional siswa kelas VII pada materi 
aritmatika sosial dan hubungannya 
dengan tipe-tipe AQ yang dimiliki oleh 
siswa. 
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Batasan lainnya adalah jumlah 
sampel penelitian yang terbatas. 
Penggunaan sampel yang relatif kecil ini 
dapat mempengaruhi representasi variasi 
dalam keterampilan berpikir 
komputasional siswa secara keseluruhan. 
Dengan demikian, generalisasi hasil 
penelitian ini sebaiknya dibuat dengan 
hati-hati dan hanya berlaku untuk populasi 
siswa di sekolah yang sama. 

Implication 

Penelitian ini memiliki fungsi untuk 
mengenali keterampilan berpikir 
komputasional yang terjadi pada siswa, 
saat mempelajari aritmatika sosial. 
Dengan mengenali keterampilan berpikir 
komputasional siswa saat mempelajari 
aritmatika sosial, guru dapat lebih 
memahami kebutuhan dan tantangan 
individu siswa dalam menghadapi 
masalah matematika.  

Hasil penelitian ini memberikan 
panduan berharga bagi pendidik dalam 
menyusun strategi pembelajaran yang 
lebih efektif dan terarah. Guru dapat 
mengidentifikasi siswa dengan tipe AQ 
tinggi, sedang, dan rendah, sehingga 
dapat mengakomodasi perbedaan 
karakteristik siswa tersebut dengan 
pendekatan yang tepat. Rencana 
pembelajaran yang disesuaikan dengan 
kemampuan berpikir komputasional 
siswa akan membantu meningkatkan 
pemahaman dan performa siswa dalam 
mata pelajaran matematika khususnya 
aritmatika sosial. 
 
CONCLUSION  

Berdasarkan penelitian dan 
pembahasan yang telah dilakukan, dapat 
disimpulkan bahwa analisis keterampilan 
berpikir komputasional siswa dalam 
materi aritmatika sosial ditinjau dari 
Adversity Quotient (AQ). Dari 20 siswa 

yang mengisi angket AQ, terdapat 3 siswa 
dengan tipe AQ tinggi, 14 siswa dengan 
tipe AQ sedang, dan 3 siswa dengan tipe 
AQ rendah. Siswa dengan tipe AQ tinggi 
menunjukkan keterampilan yang baik 
dalam semua indikator keterampilan 
berpikir komputasional. Mereka mampu 
memenuhi semua persyaratan dan 
indikator yang diajukan. Siswa dengan 
tipe AQ sedang telah mampu 
mengidentifikasi informasi penting dan 
mengembangkan solusi dalam masalah 
berpikir komputasional. Namun, terdapat 
beberapa langkah yang tidak sesuai 
dengan persyaratan dan tidak mampu 
menyelesaikan masalah secara benar. Di 
sisi lain, siswa dengan tipe AQ rendah 
tidak dapat menuliskan informasi yang 
diperlukan dan mengorganisasikan 
langkah-langkah penyelesaian dengan 
baik. Keterampilan mereka dalam 
menyelesaikan masalah berpikir 
komputasional masih terbatas. Dalam 
keseluruhan, keterampilan berpikir 
komputasional siswa dalam materi 
aritmatika sosial beragam tergantung 
pada tipe AQ mereka. Siswa dengan tipe 
AQ tinggi memiliki keterampilan yang 
lebih baik, sementara siswa dengan tipe 
AQ sedang dan rendah masih perlu 
pengembangan lebih lanjut. oleh karena 
itu, perlu dilakukan upaya tambahan 
untuk membantu siswa dengan tipe AQ 
sedang dan rendah dalam meningkatkan 
keterampilan berpikir komputasional 
mereka dalam konteks aritmatika sosial. 
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Abstract 

This research fills an urgent knowledge gap regarding the urgency of analyzing students' computational think-
ing skills in today's learning. In an era where technology and computing play an important role in daily life, com-
putational thinking skills are crucial for students to face future challenges. Although there have been previous 
studies on students' computational thinking skills and its influencing factors, there is no adequate understand-
ing on how AQ can affect students' computational thinking skills, especially in the context of social arithmetic 
learning. This research aims to fill the knowledge gap and analyze how AQ can influence students' computa-
tional thinking skills in the context of social arithmetic learning. Through a descriptive qualitative approach, 
involving 20 students from class VII B MTS Annuriyyah Jember as research subjects. Data were validated using 
triangulation techniques, namely AQ questionnaire, test and interview. Using AQ questionnaire, the results 
showed that there were 3 students with Climbers type (high AQ), 14 students with Campers type (medium AQ), 
and 3 students with Quitters type (low AQ). From each AQ type, three students were selected for further anal-
ysis related to their computational thinking ability. The results showed that students with high AQ type were 
able to fulfill all indicators of computational thinking ability. Students with moderate AQ type were able to iden-
tify important information and organize the solution steps, although there were some steps that were not ap-
propriate. However, they were still able to solve the problem correctly. On the other hand, students with low 
AQ type were unable to record the required information and failed to organize the solution steps properly, re-
sulting in an incorrect solution. Overall, this study showed that students' computational thinking ability in social 
arithmetic varied depending on their AQ type. The findings indicate a relationship between Adversity Quotient 
and students' computational thinking skills, which can be used to develop more effective learning strategies and 
motivate students in learning mathematics. 
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Abstrak 
Penelitian ini mengisi kesenjangan pengetahuan yang mendesak terkait urgensi menganalisis keterampilan berpikir 
komputasional siswa dalam pembelajaran saat ini. Dalam era dimana teknologi dan komputasi memainkan peran 
penting dalam kehidupan sehari-hari, kemampuan berpikir komputasional menjadi sangat penting bagi siswa untuk 
menghadapi tantangan masa depan. Meskipun telah ada penelitian sebelumnya mengenai keterampilan berpikir 
komputasional siswa dan faktor-faktor yang mempengaruhinya, belum ada pemahaman yang memadai mengenai 
bagaimana AQ dapat mempengaruhi kemampuan berpikir komputasional siswa, terutama dalam konteks pem-
belajaran aritmatika sosial. Peneitian ini bertujuan untuk mengisi celah pengetahuan tersebut dan menganalisis 
bagaimana AQ dapat mempengaruhi keterampilan berpikir komputasional siswa dalam konteks pembelajaran ar-
itmatika sosial. Melalui pendekatan deskriptif kualitatif, dengan melibatkan 20 siswa dari kelas VII B MTS An-
nuriyyah Jember sebagai subjek penelitian. Data divalidasi menggunakan triangulasi teknik, yaitu angket AQ, tes 
dan wawancara. Melalui penggunaan angket AQ, didapatkan hasil bahwa terdapat 3 siswa dengan tipe Climbers 
(AQ tinggi), 14 siswa dengan tipe Campers (AQ sedang), dan 3 siswa dengan tipe Quitters (AQ rendah). Dari masing-
masing tipe AQ tersebut, tiga siswa dipilih untuk dilakukan analisis lebih lanjut terkait kemampuan berpikir kom-
putasional mereka. Hasil penelitian menunjukkan bahwa siswa dengan tipe AQ tinggi mampu memenuhi semua 
indikator kemampuan berpikir komputasional. Siswa dengan tipe AQ sedang telah mampu mengidentifikasi infor-
masi penting dan menyusun langkah-langkah penyelesaian, meskipun terdapat beberapa langkah yang tidak 
sesuai. Namun, mereka masih mampu menyelesaikan permasalahan dengan benar. Di sisi lain, siswa dengan tipe 
AQ rendah tidak mampu mencatat informasi yang dibutuhkan dan gagal menyusun langkah-langkah penyelesaian 
dengan baik, sehingga menghasilkan solusi yang salah. Secara keseluruhan, penelitian ini menunjukkan bahwa ke-
mampuan berpikir komputasional siswa dalam materi aritmatika sosial bervariasi tergantung pada tipe AQ mereka. 
Temuan ini mengindikasikan adanya hubungan antara Adversity Quotient dan keterampilan berpikir komputasioal 
siswa, dapat digunakan untuk mengembangkan strategi pembelajaran yang lebih efektif dan memotivasi siswa 
dalam pembelajaran matematika.  
 

 

INTRODUCTION  

The development of the times in the cur-
rent era of globalization requires an in-
crease in the ability or skills needed to 
solve global challenges. In Indonesian ed-
ucation, the challenge is important in cre-
ating a dynamic and strategic curriculum 
while following the development of tech-
nology in this 5.0 era (Danindra, 2020). 
The improvement of the quality of math-
ematics education also needs to be im-
proved. Because mathematics is consid-
ered as one of the basic sciences that are 
widely used to study other fields of sci-
ence (Afifah et al., 2023). One of the pur-
poses of learning mathematics is to ac-
quire a person's thinking and reasoning 
skills to enable a person to confidently and 
honestly form opinions and draw conclu-
sions when facing problems (Bernard, 
2015). One of the skills that can be im-
proved in the thinking process is compu-
tational thinking skills. Computational 

thinking skills are basic abilities that in-
volve various fields, including in education 
to solve mathematical problems and un-
derstand basic concepts in computer sci-
ence (Wing, 2017). 

Computational thinking skills pro-
vide benefits for humans to be able to 
solve problems by designing a system that 
we cannot do by ourselves (Nugraha et al., 
2023). Therefore, applying mathematical 
concepts in real life is an important part of 
developing computational thinking skills. 
Rijal Kamil et al., (2021) also argue that 
computational thinking skills are im-
portant skills for individuals to solve their 
daily problems. This is in line with Christi 
& Rajiman, (2023) that the importance of 
computational thinking skills in the world 
of computing lies in its ability to develop 
individuals' critical, creative, and analyti-
cal thinking skills in solving complex prob-
lems, both in the scope of computing and 
in real life.  
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An example of the application of 
computational thinking skills in mathe-
matics is when students must solve prob-
lems involving numerical calculations and 
mathematical operations in the context of 
daily life. For Example, when students are 
asked to calculate the total cost of pur-
chasing several items with different 
prices, they need to use computational 
thinking skills to identify the right calcula-
tion steps and process the given data. This 
ability enables students to solve mathe-
matical problems effectively and apply 
mathematical concepts in real-life situa-
tions. 

One of the most important mathe-
matics areas that students understand 
and is closely related to daily life is social 
arithmetic. through social arithmetic ma-
terial, students can increase a deeper un-
derstanding of mathematical concepts by 
applying problem solving in real-life con-
texts. Khairunnisa & Setyaningsih, (2017) 
also agree that to be successful in solving 
social arithmetic problems, students need 
to have the ability to read and understand 
the problem and be able to determine the 
right steps to solve the problem.  

The results of studies related to stu-
dents' computational thinking skills show 
suboptimal results. Teachers often faced 
the fact that most students have difficulty 
in solving math problems when studying 
in class. In the research of Shufah & Izzah, 
(2022) explained that this happens be-
cause there are still many students who 
have difficulty working on problems that 
require a lot of high-level thinking skills, 
such as questions about how mathemat-
ics can be used in everyday life. As a result, 
students' interest in improving computa-
tional thinking skills is low. Therefore, it is 
important to improve the ability to think 
computationally as the low impact of this 
ability affects student learning outcomes 
(Sa’diyyah et al., 2021). 

There are four operational skills in 

computational thinking, those are de-
composition or identifying problems, pat-
tern recognition, abstraction and algorith-
mic thinking (Marifaha & Kartono, 2023). 
By developing these four skills, students 
can improve their computational thinking 
skills as well as apply mathematical under-
standing in problem solving (Mubarokah 
et al., 2023). However, to improve stu-
dents' computational thinking skills more 
effectively, it is also necessary to consider 
other factors that can influence students' 
learning success, including Adversity 
Quotient (AQ) ability. Adversity Quotient 
describes the extent to which a person can 
overcome challenges, obstacles, and hur-
dles in his or her life. This is because the 
need to consider AQ is important in im-
proving student learning success 
(Chabibah et al., 2019). 

Adversity Quotient is the personal 
intelligence in solving problems or facing 
challenges, and can be interpreted as an 
individual's fighting power (Wahyuni et 
al., 2022). AQ also involves intelligence 
and skills in changing, processing, and 
dealing with problems or difficulties, and 
turning them into challenges that can be 
overcome and resolved (Hidayah et al., 
2016). Adversity Quotient can affect stu-
dents' attitudes, motivation, and resili-
ence in facing learning difficulties, includ-
ing in solving mathematics problems in-
volving the concept of computational 
thinking. This is due to the different levels 
of Adversity Quotient that each student 
has in facing problems (Abdiyani et al., 
2019). 

There are 3 levels of adversity quo-
tient, namely quitters, campers, and 
climbers (Maini & Izzati, 2019; Nuraini et 
al., 2018). Students who belong to the 
quitters type tend to tend to give up eas-
ily, be passive, and lack motivation in solv-
ing problems. They may tend to give up 
quickly when facing difficulties. Students 
who belong to the campers type, on the 
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other hand, endeavour to overcome the 
problems they face. However, they may 
not achieve the maximum level of success 
and tend to feel satisfied with what they 
have achieved. Students who belong to 
the climbers type always endeavour to 
achieve full success. They have strong 
motivation and are highly committed in 
solving the problems they face. They do 
not give up easily and keep trying to 
achieve better and higher results (Shufah 
& Izzah, 2022). Stoltz also explained that 
individuals with high AQ will continue to 
try to complete the tasks given despite 
facing difficulties (Wahyuni et al., 2022). 
In improving students' computational 
thinking skills, keep in mind that motiva-
tion and a positive mental attitude are 
very important. Students need to be en-
couraged to have a persistent attitude, 
dare to face challenges, and have high 
motivation in solving computational prob-
lems. With the grouping of adversity quo-
tients, it is possible to predict how a per-
son responds to mathematical problems 
(Mafulah & Amin, 2020). 

Based on the previous explanation, 
each student has a different level of Ad-
versity Quotient which can affect their 
skills in computational thinking. This in-
formation can be used to improve the 
mathematics learning process. Therefore, 
the purpose of this study is to further in-
vestigate the computational thinking 
skills of students at MTS Annuriyah on so-
cial arithmetic material in terms of Adver-
sity Quotient. 

 
METHOD 

This research used a qualitative descrip-
tive method. In this study, researchers 
had provided a description of students' 
computational thinking skills on social 
arithmetic material in terms of Adversity 
Quotient. The research subjects consisted 

of 20 students of class VII B MTS Annuri-
yah Jember. They were selected based on 
their AQ type. There are 3 subjects from 
class VII B who have high AQ, medium 
AQ, and low AQ categories, there is one 
student at each level. The data collection 
techniques used were questionnaire of 
Adversity Quotient, computational think-
ing skills test, and interview. Data from 
the AQ questionnaire was used to catego-
rise students into Adversity Quotient 
types. The computational thinking skills 
test was conducted to determine the level 
of students' computational thinking skills. 
And the interview was conducted once 
when students finished doing the test 
with the aim of describing the test results 
that had been done and strengthening the 
test results. 

In analysing the data, the researcher 
used the Miles and Huberman (2013) 
model including 3 stages: (1) data reduc-
tion, (2) data display, and (3) inference. In 
the data reduction stage, the data that 
had been collected from the AQ question-
naire and computational thinking skills 
test were reduced and arranged to enable 
researchers to understand the relevant in-
formation. Furthermore, the data display 
stage, the data that has been reduced is 
then arranged in a certain way, namely 
through tables or interview quotes, the 
purpose of data display is to provide a 
clear picture of the research findings. The 
last stage is the Inference stage, where In-
ference is done to interpret the data and 
make conclusions based on the analysis 
that had been done, in this case the re-
searcher would describe the types of AQ 
and the level of computational thinking 
skills of class VII B students at MTS An-
nuriyah Jember based on the data that 
had been analysed.  The research instru-
ment used was a 20-item AQ question-
naire adopted from the thesis of PUTRA, 
(2021) which had been tested and vali-
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dated and 2 items of story problems de-
signed according to the indicators of com-
putational thinking skills. These indicators 
could be seen in table 1. In addition, by tri-
angulating to validate the data, namely by 
triangulating sources and methods.  

 
Table 1: Indicators of computational thinking skills 

Indicators of 
computational 

thinking 
Indicators of competence 

Decomposition 
Students can identify and describe 

information related to the given 
problem 

Pattern recogni-
tion 

Students can find similar or differ-
ent patterns used in solving prob-

lems. 

Abstraction 
Students can eliminate irrelevant 
elements in the problem solving 

plan to reach a conclusion. 

Algorithmic 
thinking 

Students can explain logical and 
systematic steps to find solutions to 

the problems given. 

 
RESULTS AND DISCUSSION  

Research Result 

Student AQ questionnaire test results 

The results of the classification of stu-
dents in each AQ type can be seen in Table 
2.  
 

Table 2. AQ questionnaire results 

Category The number of students 

High 3 
medium  14 

Low 3 

 

In Table 2, from the 20 students who be-
came research subjects, there were 3 stu-
dents who were in the high AQ category, 
14 students were in the medium AQ cate-
gory, and 3 students were in the low AQ 
category. Research subjects were se-
lected based on the AQ questionnaire 
scores obtained. The difference in the 

number of students in each category can 
be influenced by various factors. The ten-
dency for more students in the moderate 
AQ category is due to a more even distri-
bution of social sensitivity and emotional 
responses to mathematics problems 
among most students. This suggests that 
most students have a rather balanced re-
sponse to the mathematics tasks given by 
the teacher, and they feel challenged to 
complete them. Meanwhile, the high and 
low AQ categories with fewer students 
may reflect more unique traits in terms of 
students' emotional responses and moti-
vation levels towards mathematics. Stu-
dents with high AQ showed very high lev-
els of confidence and interest in mathe-
matics, while students with low AQ 
showed challenges in dealing with mathe-
matical difficulties and needed additional 
support.  In this study, 1 student for high 
AQ, 1 student for medium AQ, and 1 stu-
dent for low AQ were selected. The selec-
tion of one student from each category in 
this study aims to understand more 
deeply the differences in characteristics 
and behaviour that may occur between 
these AQ categories. 

After the subject was selected, the 
researcher analysed the students' compu-
tational thinking skills on social arithmetic 
material in terms of AQ. The following is a 
description of students' computational 
skills in solving problem number 1 on so-
cial arithmetic material in terms of AQ. 

The questions used in this study are: 
At a wedding, there were 350 guests pre-
sent. Of these guests, 40% are the 
groom's family, 30% are the bride's fam-
ily, and the rest are friends of the bride 
and groom. If the groom's family is 140, 
how many guests are friends of the bride 
and groom? 
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S1 computational thinking skills with high 
AQ type 

 
Figure 1: Answer S1 of high AQ type 

 
Based on the data obtained from Figure 1, 
students are very thorough and detailed in 
solving the problem correctly and pre-
cisely. After analysing the students' an-
swer sheets including identifying stu-
dents' computational thinking skills in 
solving social arithmetic problems, it can 
be obtained that students are able to 
write the main problem and write down 
what facts are needed by the problem. 
This is supported by the results of inter-
views with students with high AQ types. 
 
T :  What information do you know? 
S1 :  350 guests attended, 40% were the groom's 

family, 30% were the bride's family, the 
groom's family numbered 140.  

T :  Then what is asked in the question?  
S1 :  Here ma'am, how many guests are friends of 

the bride and groom? 
T :  How do you find out the information? 
S1 :  I read the question first ma'mm, then I know 

what is known in the question.  
T :  Then how did you calculate it?  
S1 :  So first calculate the percentage of male and fe-

male families. Here I use two methods. First, 
the percentage is 100%, right, I subtract 40% + 
30%, the result is 30%. That's where I found 105 
guests whose percentage is 30%. To prove it 
350 - (140+105) so I found the friends of the 
bride and groom 105 guests. 

T :  After doing it, do you check the result again? 
S1 :  Yes ma'am, I checked the result again and cal-

culated it again. Because to make sure the an-
swer I wrote is correct 

 
 
 

Through the interview excerpt 
above, S1 was able to perform the decom-
position stage by identifying and describ-
ing information related to the problem 
given. S1 recognised that the relevant in-
formation included the number of guests 
present 350, the percentage of the 
groom's family 40%, the percentage of 
the bride's family 30%, and the number of 
the groom's family given 140 people. This 
decomposition ability helped S1 in deeply 
understanding the problem to be solved. 

Furthermore, S1 can perform pat-
tern recognition. S1 was able to identify 
similar or different patterns used in the 
problem solving process. In this problem, 
the pattern found was the use of percent-
ages in calculating the number of groom's 
family and bride's family. S1 realised that 
this calculation was key in solving the 
problem. 

As for the abstraction stage S1 can 
eliminate irrelevant elements in the prob-
lem solving plan. They focus on calculat-
ing the number of the groom's family, the 
number of the bride's family, and the 
number of friends of the bride and groom. 
S1 can ignore other elements such as the 
gender of the bride and groom or addi-
tional information that is irrelevant in 
finding a solution. 

Finally, S1 was able to explain the 
logical and systematic steps to find the so-
lution to the problem. They used struc-
tured and organised algorithmic thinking 
steps. First, S1 calculated the number of 
the groom's family by multiplying the per-
centage of the groom's family 40% by the 
number of guests present 350. Next, S1 
calculated the number of the bride's fam-
ily by multiplying the percentage of the 
bride's family 30% by the number of 
guests present 350. Finally, S1 reduced 
the total number of guests 350 by the 
number of the groom's family 140 and the 
number of the bride's family 105 to get the 
number of friends of the bride and groom, 



Kreano, 14(2) (2023): 243-253      249 
 

 

namely 105 guests. 
           In solving this problem, S1 ful-

fils all indicators of computational skills. 
Hidayat & Sariningsih, (2018) in their re-
search stated that students with high AQ 
have a good understanding of the prob-
lem, can plan the solution steps, are able 
to check by writing down how to verify the 
results and process. This shows that stu-
dents with the ability of climbers can solve 
mathematics problems, that students are 
very confident that every problem can be 
solved, they do not give up easily and re-
main optimistic in facing difficulties in 
achieving success or finding the right an-
swer (Yanti & Syazali, 2016). 

 
S2 computational thinking skills with 
moderate AQ type 

 
Figure 2. S2 answer of medium AQ type. 

 
Based on the data obtained from Figure 2 
and from the results of the interviews con-
ducted with S2, it can be concluded that in 
understanding the problem S2 can de-
scribe the known information in the form 
of the number of guests present 350, the 
percentage of the groom's family 40%, 
and the percentage of the bride's family 
30%. And S2 is also able to write the infor-
mation asked in full, namely how much is 
the total number of the bride and groom. 
This is supported by the results of the in-
terview with S2 who was able to provide 
information on the problem in detail. This 
shows that S2 uses a decomposition ap-
proach in his thinking process. 

Next, in the second stage, namely 
pattern building, where S2 showed by 
finding a percentage calculation pattern. 

S2 knows that the percentage of the 
groom's and bride's family must be calcu-
lated first to reach an accurate solution.  

Students' abstraction skills were 
also seen when S2 eliminated irrelevant 
elements in the problem solving plan. S2 
focused the calculation on the groom's 
family, the bride's family. However, S2 did 
not explain the calculation to the friends 
of the bride and groom, where S2 imme-
diately concluded the result of the bride 
and groom's guests totalling 105 people. 

In explaining the logical and system-
atic steps to find a solution, S2 has not 
succeeded in showing overall algorithmic 
thinking skills. S2 has not been coherent 
in calculating the number of families of 
the bride and groom based on the per-
centage given. S2 did not reduce the total 
number of guests by the number of the 
groom's and bride's families to find the 
number of friends of the bride and groom 
but went straight to the conclusion of the 
result. 

In solving this problem, S2 did not 
fulfil all indicators of computational skills. 
In a study conducted by Hidayat & Sarin-
ingsih, (2018) it was explained that stu-
dents with AQ campers in solving prob-
lems have the ability to understand the 
problem, plan a solution, and implement 
the plan. Although the student's writing is 
incomplete. 

 
S3 computational thinking skills with low 
AQ type 

 
Figure 3. S3's answer of medium AQ type 

 
Based on the data obtained from Figure 3 
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and the results of interviews with S3, S3 
can perform the decomposition stage by 
showing that S3 is only able to write down 
the known elements, namely the number 
of guests present 350, although there are 
some elements that are less precise. The 
subject should have written the percent-
age of the groom's family 40%, the per-
centage of the bride's family 30% and the 
number of the groom's family given 140 
people. And S3 was also unable to write 
the information asked correctly.  

Next in the second stage is pattern 
making, where S3 shows by finding a per-
centage calculation pattern. S3 knows 
that the percentage of the groom's and 
bride's family must be calculated first to 
reach the right solution. However, S2 did 
not explain the calculation on the friend of 
the bride and groom, 

The next stage in computational 
thinking, namely abstraction and algo-
rithmic thinking, which has not been 
achieved by S3. Errors made by S3 in rec-
ognising patterns affect his ability to 
reach this stage. Abstraction involves the 
ability to identify common patterns and 
generalise the solutions found. However, 
S3 has not succeeded in achieving ab-
straction because he made mistakes and 
could not draw the right conclusions 
about the solution he found. In addition, 
the indicators of thinking algorithms have 
also not been fulfilled by S3. Algorithmic 
thinking involves logical and systematic 
problem solving steps. However, the 
steps taken by S3 were inconsistent and 
did not fulfil these criteria. Errors and in-
consistencies in the algorithm used by S3 
hindered his ability to reach the algorithm 
thinking stage in computational thinking. 

 
 

 

 

Discussion  

Based on the analysis of the computa-
tional thinking process of the three stu-
dents, it can be concluded that in solving 
social arithmetic story problems, stu-
dents' computational thinking skills vary 
depending on their AQ type. Students 
with high AQ type, such as S1, have excel-
lent computational thinking skills. They 
were able to fulfil all indicators of compu-
tational thinking, including decomposi-
tion, pattern recognition, abstraction, and 
algorithmic thinking. High AQ students 
tend to be able to identify and decompose 
information appropriately, including rele-
vant elements in the problem. Their de-
composition ability is very good, so they 
can answer the questions completely and 
accurately. Septianingtyas & Jusra, (2020) 
explained in their research, students with 
high AQ levels tend to have better prob-
lem solving skills, unyielding nature, and 
like challenges according to their AQ 
level. Students with moderate AQ types, 
such as S2, are also able to solve problems 
correctly. Although their decomposition 
and pattern recognition skills are better 
than those of low AQ students, they are 
not as clear and precise as those of high 
AQ students. Their abstraction and algo-
rithmic thinking skills have also started to 
develop but need further development to 
reach a higher level. In accordance with 
the research of Septianingtyas & Jusra, 
(2020) the type transition from climber to 
camper (moderate AQ) shows a fairly 
good ability to carry out the stages of 
problem solving, although it is not as good 
as the climber stage, which means that 
there are indicators that are not carried 
out by the camper type and students are 
less careful in their work. Whereas stu-
dents with low AQ types, such as S3, have 
challenges in computational thinking. 
Their decomposition ability still needs fur-
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ther development, so relevant infor-
mation from the problem is not always in-
cluded appropriately in the answer. Their 
pattern recognition is limited to simple 
patterns, and they struggle to identify 
more complex patterns. Their abstraction 
and algorithmic thinking skills are also still 
limited, so the problem-solving steps 
taken are not consistent and systematic. 
These students did not reach the correct 
answer and appeared to have difficulty in 
applying computational thinking skills in 
solving social arithmetic problems. Shu-
fah & Izzah, (2022) in their research ex-
plained that students with low AQ levels 
(quitters), only fulfilled 1 indicator of com-
putational thinking skills, this is because 
low AQ students do not have sufficient 
understanding in applying the correct 
steps in solving problems and have diffi-
culty in applying computational thinking 
skills. Overall, students' computational 
thinking skills in social arithmetic varied 
depending on their AQ type. Students 
with high AQ type have better skills, while 
students with medium and low AQ type 
still need further development. In line with 
Rosita & Rochmad, (2016) When facing 
difficulties in solving mathematical prob-
lems, students who belong to the camper 
and climber categories will continue to try 
to find solutions. On the other hand, stu-
dents who belong to the quitter category 
give up more easily and have less strong 
motivation to try to solve the problem. 
 
Limitation 

This research is limited to analysing stu-
dents' computational thinking skills in so-
cial arithmetic with a review of Adversity 
Quotient (AQ). Social arithmetic is the fo-
cus of this research, where students are 
expected to understand and apply mathe-
matical concepts in the context of every-
day life. The concept of computational 
thinking skills that is of concern in this 

study includes students' understanding in 
solving mathematical problems, their 
ability to analyse problems computation-
ally, as well as the creativity and innova-
tion shown in formulating mathematical 
solutions. This research is limited to iden-
tifying the level of computational thinking 
skills of seventh grade students in social 
arithmetic and its relationship with the 
types of AQ possessed by students. 

Another limitation is the limited 
sample size of the study. The use of this 
relatively small sample may affect the 
representation of variations in students' 
overall computational thinking skills. As 
such, generalisations of the results of this 
study should be made with caution and 
only apply to student populations in the 
same school. 

 
Implication 

This research has a function to recognise 
the computational thinking skills that oc-
cur in students, when learning social arith-
metic. By recognising students' computa-
tional thinking skills when learning social 
arithmetic, teachers can better under-
stand students' individual needs and chal-
lenges in dealing with mathematical prob-
lems.  

The results of this study provide val-
uable guidance for educators in develop-
ing more effective and targeted learning 
strategies. Teachers can identify students 
with high, medium, and low AQ types, so 
that they can accommodate the differ-
ences in student characteristics with the 
right approach. Learning plans that are 
tailored to students' computational think-
ing abilities will help improve students' 
understanding and performance in math-
ematics subjects, especially social arith-
metic.  
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CONCLUSION  

Based on the research and discussion that 
has been done, it can be concluded that 
the analysis of students' computational 
thinking skills in social arithmetic material 
in terms of Adversity Quotient (AQ). Of 
the 20 students who filled out the AQ 
questionnaire, there were 3 students with 
high AQ type, 14 students with medium 
AQ type, and 3 students with low AQ type. 
Students with high AQ type showed good 
skills in all indicators of computational 
thinking skills. They were able to fulfil all 
the requirements and indicators pro-
posed. Students with moderate AQ type 
have been able to identify important in-
formation and develop solutions in com-
putational thinking problems. However, 
there were some steps that were not in ac-
cordance with the requirements and were 
unable to solve the problem correctly. On 
the other hand, students with low AQ 
type could not write down the required in-
formation and organise the solution steps 
well. Their skills in solving computational 
thinking problems were still limited. Over-
all, students' computational thinking skills 
in social arithmetic varied depending on 
their AQ type. Students with high AQ type 
have better skills, while students with me-
dium and low AQ type still need further 
development. therefore, it is necessary to 
make additional efforts to assist students 
with medium and low AQ type in improv-
ing their computational thinking skills in 
the context of social arithmetic. 
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LAMPIRAN 1 : Matrik Penelitian 

MATRIK PENELITIAN 

Judul Rumusan Masalah Variabel Indikator Sumber Data Metode Penelitian 

Analisis 

Keterampilan 

Berpikir 

Komputasional 

Siswa Pada 

Materi 

Aritmatika 

Sosial Ditinjau 

Dari Adversity 

Quotient 

 

1. Bagaimana keterampilan 

berpikir komputasional 

siswa quitters pada materi 

aritmatika sosial kelas VII 

MTS Annuriyyah jember? 

2. Bagaimana keterampilan 

berpikir komputasional 

siswa campers pada 

materi aritmatika sosial 

kelas VII MTS 

Annuriyyah jember? 

3. Bagaimana keterampilan 

berpikir komputasional 

siswa climbers pada 

materi aritmatika sosial 

kelas VII MTS 

Annuriyyah jember? 

 

1. Keterampilan 

komputasional 

2. Aritmatika 

Sosial 

3. Adversity 

Quotient 

 

keterampilan berpikir 

komputasional:  

1. Dekomposisi 

2. pengenalan pola 

3. abstraksi  

4. berpikir algoritma 

 

Adversity Quotient: 

1. quitters 

2. campers 

3. climbers 

 

1. Informasi dari 

guru dan siswa 

2. Penelitian 

yang relevan 

3. Hasil tes 

keterampilan 

berpikir 

komputasional 

4. Tes angket 

Adversity 

Quotient 

5. Hasil 

wawancara 

 

1. Jenis penelitian : 

Deskriptif kualitatif 

2. Subjek penelitian : 

siswa kelas VII B di 

MTs Annuriyyah 

yang memiliki 

tingkatan Adversity 

Quotient   tinggi, 

sedang, dan rendah. 

3. Teknik 

pengumpulan data: 

angket Adversity 

Quotient, tes 

keterampilan 

berpikir 

komputasional, dan 

wawancara,  

4. Teknik analisis 

data : Miles dan 

Huberman (reduksi 

data, tampilan data, 

dan inferensi) 

5. Keabsahan data 

triangulasi sumber 

dan metode 
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LAMPIRAN 2 : Kisi-Kisi Tes Keterampilan Berpikir Komputasional 

KISI-KISI  TES KETERAMPILAN BERPIKIR KOMPUTASIONAL  

No 
Indikator berpikir 

komputasional 

Indikator kompetensi 

1 Dekomposisi 
Siswa memiliki kemampuan mengidentifikasi dan 

menguraikan informasi terkait masalah yang diberikan 

2 
 

Pengenalan pola 

Siswa memiliki kemampuan untuk menemukan pola yang 

serupa atau berbeda yang digunakan dalam memecahkan 

masalah. 

3 Abstraksi 
Siswa dapat menghilangkan unsur yang tidak relevan dalam 

rencana pemecahan masalah untuk mencapai kesimpulan. 

4 
Berpikir algoritma 

 

Siswa mampu menjelaskan langkah-langkah logis dan 

sistematis untuk mencari solusi permasalahan yang 

diberikan. 
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LAMPIRAN  3 : Lembar Validasi 
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LAMPIRAN 4 : Tes Keterampilan Berpikir Komputasional 

TES KETERAMPILAN BERPIKIR KOMPUTASIONAL 

Petunjuk Pengerjaan : 

1. Berdoa terlebih dahulu sebelum mengerjakan tes berikut. 

2. Tulis nama, kelas, dan nomor absen pada lembar jawaban yang tersedia. 

3. Bacalah soal dengan cermat dan teliti. 

4. Kerjakan soal secara individu dan tanyakan pada guru apabila terdapat soal yang kurang 

jelas. 

5. Jawablah pertanyaan dengan cara menuliskan: 

a. Apa yang diketahui 

b. Apa yang ditanyakan 

c. Model matematikanya 

d. Prosedur pengerjaan dengan jelas dan sistematis 

e. Kesimpulan dari jawaban 

6. Periksa kembali hasil pengerjaan Anda sebelum dikumpulkan. 

SOAL 

1. Di sebuah pesta pernikahan, terdapat 350 tamu yang hadir. Dari jumlah tamu tersebut, 40% 

adalah keluarga mempelai pria, 30% adalah keluarga mempelai wanita, dan sisanya adalah 

teman-teman kedua mempelai. Jika keluarga mempelai pria berjumlah 140, berapa banyak 

tamu yang merupakan teman-teman kedua mempelai?
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LAMPIRAN 5 : Kunci Jawaban Tes Keterampilan Berpikir Komputasional 

KUNCI JAWABAN TES KETERAMPILAN BERPIKIR KOMPUTASIONAL 

1. Diketahui :  

 350 tamu yang hadir 

 40% adalah keluarga mempelai pria 

 30% adalah keluarga mempelai wanita 

 keluarga mempelai pria berjumlah 100 orang 

Ditanya:  

 berapa banyak tamu yang merupakan teman-teman kedua mempelai? 

Jawab: 

 Jumlah keluarga mempelai pria = 40% x 350 

Jumlah keluarga mempelai pria = 0.4 x 350 

Jumlah keluarga mempelai pria = 140 

 

 Jumlah keluarga mempelai wanita = 30% x 350 

Jumlah keluarga mempelai wanita = 0.3 x 350 

Jumlah keluarga mempelai wanita = 105 

 

 Jumlah teman-teman kedua mempelai = Total tamu - Jumlah keluarga mempelai pria - 

Jumlah keluarga mempelai wanita 

Jumlah teman-teman kedua mempelai = 350 - 140 – 105 

Jumlah teman-teman kedua mempelai = 105 

 

Jadi, terdapat 105 tamu yang merupakan teman-teman kedua mempelai. 
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LAMPIRAN 6 : Lembar Jawaban Siswa 

Jawaban S1 

 

 

Jawaban S2 
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Jawaban S3 
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LAMPIRAN 7 : Pedoman Wawancara 

PEDOMAN WAWANCARA 

Indikator Pertanyaan 

Dekomposisi 

1. Coba jelaskan apa yang anda pahami dari soal 

tersebut menggunakan bahasa anda sendiri! 

2. Apakah anda mengetahui informasi apa saja yang 

diketahui pada soal? Jika iya, coba sebutkan! Jika 

tidak coba baca kembali soalnya kemudian sebutkan 

informasi yang diketahui! 

3. Apakah anda mengetahui apa yang ditanyakan pada 

soal? Jika iya, coba sebutkan! Jika tidak coba baca 

kembali soalnya kemudian sebutkan apa yang 

diketahui! 

 

Pengenalan pola 

1. Setelah anda memahami soal, apakah anda dapat 

mengetahui pola untuk memecahkan soal? Jika iya, 

coba sebutkan dan jelaskan! Jika tidak, jelaskan 

alasannya! 

Abstraksi 

1. Apakah anda memiliki cara lain untuk memecahkan 

soal tersebut? Jika iya, coba sebutkan dan jelaskan! 

Jika tidak, jelaskan alasannya! 

2. Coba jelaskan bagaimana kesimpulan dari 

pemecahan masalah yang anda peroleh! 

Berpikir algoritma 

 

1. Apakah anda memecahkan soal sesuai dengan 

langkah-langkah dan rumus yang anda ketahui? Jika 

iya, coba sebutkan dan jelaskan! Jika tidak, jelaskan 

alasannya! 

2. Coba jelaskan perhitungan yang sudah anda lakukan 

untuk memecahkan permasalahan pada soal! 
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LAMPIRAN 8 : Angket ADVERSITY QUOTIENT 

ANGKET ADVERSITY QUOTIENT (AQ) 

Identitas Siswa  

Nama :  

Kelas : 

Bacalah pernyataan-pernyataan berikut, kemudian pilih salah satu dari lima pilihan jawaban 

yang paling sesuai dengan keadaan Anda. Berilah tanda checklist (√) pada lembar jawaban 

yang telah disediakan. 

SS: Sangat Setuju 

S : Setuju  

TS : Tidak Setuju  

STS : Sangat Tidak Setuju 

No Pernyataan SS S TS STS 

1 Saya menyadari bahwa tidak semua soal matematika 

sesulit yang saya bayangkan 

    

2 Ketika menerima soal matematika, saya merasa tidak 

senang, gugup, dan jantung saya berdebar 

    

3  Saya merasa tertantang untuk menyelesaikan soal-

soal matematika yang diberikan oleh guru 

    

4 Ketika kesulitan mengerjakan tugas matematika, 

saya menyalin pekerjaan teman 

    

5 Saya berusaha berpikir dengan tenang meskipun 

menghadapi soal yang sulit 

    

6 Ketika menghadapi kesulitan dalam menyelesaikan 

soal matematika, saya mudah menyerah 

    

7 Saya dapat menyelesaikan soal-soal ulangan 

matematika karena saya mengulangi materi pelajaran 

yang telah diajarkan guru dengan membuat catatan 

kecil atau rangkuman dari rumah  

    

8 Saya kurang teliti dalam menyelesaikan soal 

matematika karena ingin segera mengumpulkannya 

    

9 Setelah berusaha mencoba menyelesaikan kembali 

soal matematika, saya merasa puas karena 

mendapatkan cara yang lebih mudah 

    

10 Saya kesulitan menyelesaikan soal pada ulangan 

matematika karena kurang berlatih menyelesaikan 

soal-soal matematika di rumah 

    

11 Kesulitan dalam menyelesaikan soal matematika 

dikarenakan saya tidak serius mengerjakannya 

    

12 Saya tidak mengetahui dimana kecerobohan saya, 

saat menyelesaikan soal matematika 

    

13 Saya belajar sebagai persiapan menghadapi ulangan 

matematika 
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14. Jika saya merasa kesulitan dalam memahami soal 

matematika, saya sungkan untuk bertanya kepada 

guru atau teman yang lebih menguasai matematika 

dari saya 

    

15. Soal-soal yang sulit membuat saya lebih termotivasi 

untuk belajar 

    

16. Menyelesaikan PR matematika yang sulit membuat 

saya malas menyelesaikan tugas pada pelajaran yang 

lain 

    

17. Menyesal karena nilai saya buruk saat ulangan 

matematika, namun hal tersebut tidak membuat saya 

patah semangat 

    

18. Saya mengabaikan pelajaran matematika yang dirasa 

sulit 

    

19. Untuk memperdalam kemampuan matematika, saya 

berusaha belajar matematika tambahan di luar jam 

kelas 

    

20.  Saya akan mencari alasan untuk tidak menyelesaikan 

soal-soal matematika yang sulit 

    

Sumber : Adaptasi Putra (2021)
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LAMPIRAN 9 : Pedoman Penskoran Angket Adversity Quotient Siswa 

PEDOMAN PENSKORAN ANGKET ADVERSITY QUOTIENT SISWA 

PERNYATAAN 

NO. 

SKOR 

ALTERNATIF JAWABAN 

SS S TS STS 

1 4 3 2 1 

2 1 2 3 4 

3 4 3 2 1 

4 1 2 3 4 

5 4 3 2 1 

6 1 2 3 4 

7 4 3 2 1 

8 1 2 3 4 

9 4 3 2 1 

10 1 2 3 4 

11 4 3 2 1 

12 1 2 3 4 

13 4 3 2 1 

14 1 2 3 4 

15 4 3 2 1 

16 1 2 3 4 

17 4 3 2 1 

18 1 2 3 4 

19 4 3 2 1 

20 1 2 3 4 

SKOR 

MINIMAL 

20 

SKOR 

MAKSIMAL 

80 
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LAMPIRAN 10 : Hasil Penskoran Angket Adversity Quotient Siswa 

HASIL PENSKORAN ANGKET ADVERSITY QUOTIENT SISWA 

 

Keterangan :  

Pernyataan positif:  

 

Pernyataan negatif: 

1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 11 12 13 14 15 16 17 18 19 20

1 2 2 3 2 3 3 2 2 2 2 2 2 3 2 3 3 3 3 2 4 50 SEDANG

2 2 2 4 2 4 3 2 2 4 2 1 2 4 1 3 3 4 3 2 4 54 SEDANG

3 2 2 3 2 3 1 3 2 2 1 3 2 2 2 2 3 2 2 2 2 43 RENDAH

4 2 2 4 2 3 1 3 2 2 1 4 2 4 1 2 2 4 2 2 3 48 SEDANG

5 3 2 3 2 4 2 2 2 1 3 3 1 2 2 3 2 4 2 1 1 45 RENDAH

6 3 3 3 2 3 3 3 3 3 2 3 2 3 2 3 2 2 2 3 2 52 SEDANG

7 3 3 1 3 4 3 3 3 3 2 2 4 3 1 1 3 4 3 3 3 55 SEDANG

8 2 3 1 4 3 3 4 3 3 3 1 2 2 4 2 3 1 4 4 4 56 SEDANG

9 4 4 2 3 3 3 1 2 3 3 2 4 3 3 2 3 3 4 1 3 56 SEDANG

10 2 2 4 3 3 3 2 2 2 3 2 2 2 2 3 3 3 3 2 4 52 SEDANG

11 2 2 2 1 3 2 3 1 2 2 4 2 2 1 2 2 2 4 2 4 45 RENDAH

12 2 3 2 3 4 3 1 2 2 2 3 2 2 3 2 3 3 4 1 3 50 SEDANG

13 2 3 1 3 3 4 2 4 3 3 1 4 4 4 4 4 2 4 3 4 62 TINGGI

14 3 4 3 3 2 4 2 3 3 4 1 4 3 4 3 4 3 4 1 4 62 TINGGI

15 2 4 1 3 1 4 2 3 4 3 2 3 4 4 1 4 1 3 1 4 54 SEDANG

16 4 1 3 2 2 1 4 1 4 2 4 1 4 2 2 1 4 1 4 2 49 SEDANG

17 2 4 2 2 4 3 3 4 4 1 3 4 2 4 2 4 4 4 2 4 62 TINGGI

18 2 2 2 2 4 2 2 2 1 4 4 1 2 3 1 3 3 3 1 3 47 SEDANG

19 3 3 1 2 3 2 3 3 3 2 3 2 3 2 1 3 3 3 3 3 51 SEDANG

20 3 3 3 2 3 3 3 2 3 2 2 3 2 2 3 4 3 3 2 3 54 SEDANG

1047

52,35

5,565637Standar Deviasi

NO. 

ABSEN

SKOR JAWABAN PERNYATAAN ANGKET
total skor tingkat AQ

Total

Mean

Dengan :  

  : Skor ≥ Mean + SD 

: Mean − 𝑆𝐷 < 𝑆𝑘𝑜𝑟 < 𝑀𝑒𝑎𝑛 + 𝑆𝐷 

: Skor ≤  𝑀𝑒𝑎𝑛 − 𝑆𝐷 

TINGGI 

SEDANG 

RENDAH 
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LAMPIRAN 11 : Jurnal Pelaksanaan Kegiatan Penelitian 
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LAMPIRAN 12 : Surat Ijin Penelitian 
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LAMPIRAN 13 : Surat Selesai Penelitian 



19 
 

 

LAMPIRAN 14 : Hasil Turnitin 
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